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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak semua anak. Dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar, pendidikan mendapat perhatian khusus dan tercantum secara eksplisit pada
alenia ke empat. Bahkan, pendidikan sudah dianggap sebagai sebuah hak asasi
yang harus secara bebas dapat dimiliki oleh semua anak. Seperti yang tercantum
dalam Universal Declaration Of Human Right 1948 Pasal 26 (1) yang menyatakan
bahwa:

“Setiap orang memiliki hak atas pendidikan. Pendidkkan haruslah bebas,

paling tidak pada tingkat dasar. Pendidkan dasar haruslah bersifat wajib.

Pendidikan teknik dan profesi harus tersedia dan pendidkan tinggi harus

dapat diakses secara adil oleh semua.”!

Selain ayat yang tercantum dalam Universal Decaration Of Human Right
1948, pendapat serupa juga dikemukakan oleh Langeved bahwa pendidikan
didefinisikan sebagai setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang
diberikan pada anak tertuju pada pendewasaan anak itu, atau membantu anak agar
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.

Berlangsungnya pendidikan di indonesia tidak lepas dari dua unsur yakni

belajar dan pembelajaran. Belajar dapat didefinisikan suatu kegiatan yang

! Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi pembeajaran IPA (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), 1.



dilaksanakan oleh individu agar terjadi perubahan pada dirinya baik dari segi
internal maupun eksternal. Dengan dilaksanakannya belajar, maka individu yang
mulanya tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukannya. Begitu
pula dari yang mulanya tidak terampil menjadi terampil.?

Pendidikan berkaitan erat dengan akal dan pemikiran manusia. Akal dan
pemikiran manusia didapatkan melalui pembelajaran yang bersifat nyata dan dapat
ditangkap oleh indra manusia. Hal ini didorong oleh rasa keingintahuan manusia
terhadap ilmu yang akan dipelajari. Setelah memunculkan rasa ingin tahu yang
besar maka manusia akan berfikir secara ilmiah, sehingga akan selaras dengan
pembelajaran IPA.

Sedangkan pembelajaran ialah suatu kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu dan membimbing siswa dalam memperoleh informasi,
mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada suatu lingkungan belajar. Proses
pembelajaran akan menyebabkan terjadinya interaksi antara guru dengan siswa,
untuk memperoleh informasi. Siswa bertindak sebagai subjek belajar yang
melakukan kegiatan belajar untuk memperoleh informasi, sedangkan guru hanya
membantu proses pemerolehan informasi yang dilakukan oleh siswa.?

Kualitas pembelajaran yang bagus berasal dari hasil pembelajaran yang di
capai oleh siswa. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan

berpengaruh ke hasil pencapaian siswa. Hasil yang di peroleh siswa

2 Toto Ruhimat, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2013) ,127.
8 Asep Herry Hernawan, dkk, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas
Terbuka,2008) , 94.



menggambarkan mutu kualitas siswa yang baik sekaligus menggambarkan ke-
efektifan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Pada jenjang MI/SD mata pelajaran IPA hanya mengulas pembelajaran yang
bersifat dangkal dan tidak terlalu mendalam. Mata pelajaran IPA memiliki
beberapa cabang, di antaranya yaitu Fisika, Kimia, dan Biologi yang sudah kita
kenal di lingkungan Sekolah Menengah Atas.

IImu Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji
gejala dalam alam semesta seluruhnya sehingga terbentuk konsep dan prinsip.
Sementara Abdullah Aly sebagaimana pendapat H.W. Fowler bahwa IPA adalah
ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala
kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi.*

Di Indonesia, peserta didik yang mempelajari IPA relatif belum mampu
menggunakan pengetahuan IPA yang mereka peroleh untuk menghadapi tantangan
kehidupan nyata. PISA (Program for International Student Assesment) 2006 yang
berfokus pada literasi IPA mengukuhkan siswa di Indonesia menempati posisi ke-
50 dari 57. Hasil belajar IPA yang dicapai oleh siswa di Indonesia yang tergolong
rendah dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu karakteristik siswa dan keluarga,
kemampuan membaca, motivasi belajar, minat dan konsep diri, strategi belajar,
tingkat kehadiran dan rasa memiliki. Konsep IPA untuk sebagian besar peserta
didik merupakan konsep yang sulit. Sehingga seorang guru dikatakan berhasil

dalam proses pembelajaran IPA jika dia mampu mengubah pembelajaran yang
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semula sulit menjadi mudah, yang semula tidak menarik menjadi menarik, yang
semula tidak bermakna menjadi bermakna sehingga siswa menjadikan belajar IPA
adalah kebutuhan bukan karena keterpaksaan.®

Pelajaran IPA sering dianggap sulit oleh beberapa siswa. Seharusnya IPA
merupakan pelajaran yang sangat menyenangkan dikarenakan langsung
bersentuhan dengan alam dan lebih bersifat nyata dalam pembelajaran. Hal ini
berkebalikan dengan realita, banyak siswa yang menganggap pelajaran IPA itu
menyulitkan. Memang perlu inovasi-inovasi dalam memberikan pelajaran IPA,
sehingga siswa dapat menganggap pelajaran IPA itu mudah.

Hal demikian sering terjadi diindikasikan dari pola dan cara guru dalam
menerapkan pembelajaran di kelas. Mayoritas guru, masih mendominasi kelasnya
dengan metode ceramah, menghafalkan materi, penugasan dan menyalin ulang
materi dari sumber ajar yang ada. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi
tersebut belum sepenuhnya tertanam dalam ingatan mereka. Agar hal itu tidak
akan terjadi berlarut-larut dan mengurangi pemahaman, minat hingga hasil belajar
siswa, maka hendaknya guru meningkatkan keterampilan dalam mengajar.

Materi benda dan sifatnya adalah salah satu materi pelajaran IPA kelas 4
yang mengkaji tentang macam-macam benda, sifat benda, perubahan dan
keguanaannya. Tidak hanya itu, di dalamnya dikupas tentang perubahan benda
yang biasanya kita jumpai di sekitar kita. Di antaranya salah satu perubahan yang

sering dijumpai adalah mencair. Mencair merupakan perubahan benda dari padat
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ke cair. Selain itu masih ada beberapa macam perubahan benda yang akan
dipelajari.®

Salah satu masalah yang dijumpai pada observasi di Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Taman Sidoarjo kelas 4 pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
adalah siswa hanya sekedar mendengar ceramah dari guru yang berada di depan
kelas menyampaikan materi yang di pelajari. Siswa tidak jarang hanya di beri
tugas oleh guru dengan mengerjakan lembar kerja setelah guru menerangkan
materi yang di pelajari. Guru hanya berpedoman pada lembar latihan siswa yang
kita tahu muatan di dalamnya sangatlah minim.’

Akibatnya aktivitas tersebut membawa dampak terhadap pemahaman siswa
dalam menerima materi yang disampaikan. Bisa dilihat dalam hasil penugasan
pada siswa kelas 4 materi benda dan sifatnya dari 39 siswa dalam kelas, hanya
75% siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Untuk Kriteria Ketuntasan Minimal dalam mata pelajaran IPA adalah 75, nilai
KKM ini turun 5 poin dari tahun sebelumnya yaitu 80.2 Setelah peneliti melakukan
tes ulang dengan menggunakan instrumen yang di buat peneliti, peneliti
mendapatkan hasil tergolong rendah dengan rata-rata nilai siswa satu kelas

mendapat 47,56 dan dari 39 siswa hanya 4 siswa yang mencapai nilai KKM,®

® Haryanto, Sains (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2002), 81.
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Menindak lanjuti fenomena tersebut, peneliti berusaha memperbaiki dan
mencari solusi dari proses belajar mengajar dengan menginovasi pembaharuan
dalam strategi pembelajaran. Pada awalnya guru hanya memberikan strategi
pembelajaran dengan ceramah, peneliti akan menggunakan strategi pembelajaran
Guided Note Taking. Strategi ini dapat menambah pemahaman mereka tentang
materi yang dipelajari, karena dalam strategi ini dapat membimbing siswa untuk
memahami konsep-konsep dalam materi dengan bantuan kalimat rumpang.

Dari uraian penjelasan di atas, maka penulis ingin mengetahui lebih jauh
bagaimana penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi sifat benda dan sifatnya siswa kelas
4 Ml Islamiyah Geluran Taman Sidoarjo.

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, tidak cukup dengan
sekedar jawaban yang tidak mempunyai alasan kuat, dalam upaya untuk mencari
jawaban tersebut penulis perlu mengadakan penelitian lapangan yang berjudul
“Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran IPA Materi Benda dan Sifatnya
Melalui Strategi Guided Note Taking Pada Siswa Kelas 4 Di Ml Islamiyah

Geluran.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan strategi Guided Note Taking untuk meningkatkan
pemahaman mata pelajaran IPA materi benda dan sifatnya pada siswa kelas 4
di Ml Islamiyah Geluran?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi benda dan
sifatnya melalui strategi Guided Note Taking pada siswa kelas 4 di Ml

Islamiyah Geluran?

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh peneliti
pada siswa kelas 4 dalam materi benda dan sifatnya yaitu dengan meningkatkan
kemampuan memahami materi menggunakan strategi pembelajaran Guided Note
Taking.

Pada strategi pembelajaran Guided Note Taking diharapkan siswa mampu
memahami pada pokok pembahasan macam-macam benda dan sifatnya. Maka
peneliti dalam hal ini megajak siswa agar mudah memahami atau menjawab
pertanyaan yang sulit melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking. Strategi
ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang menyenangkan, dikarenakan
siswa hanya mengisi bagian rumpang yang ada dalam satu kalimat. Seperti yang
telah dipaparkan di atas, alasan dipilihnya strategi Guided Note Taking dalam
penelitian ini, karena kondisi siswa yang terlihat bosan dan kurang antusias dalam

berpartisipasi selama pembelajaran.



Mata pelajaran IPA yang masih dianggap siswa merupakan mata pelajaran
yang sulit difahami, tetapi akan dipermudah dengan penerapan strategi Guided
Note Taking. Pada materi benda dan sifatnya berdasarkan pemaparan diatas, lebih
rincinya alasan penggunaan strategi Guided Note Taking dalam penelitian ini
adalah:

1. Materi benda dan sifatnya memiliki beberapa sub bab dengan macam-macam
benda dan benda tersebut juga memiliki macam-macam sifat yang dimiliki.
Diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mengingat dan memahami
tanpa menghafalkan.

2. Siswa-siswi Ml Islamiyah Geluran Taman yang merasa mengantuk, suka
berbicara dengan teman sebangku ketika guru menerangkan, malas
menghafalkan dan bosan dengan metode pembelajaran non kreatif, inovatif
dan kurang menyenangkan. Adanya strategi pembelajaran Guided Note

Taking, sifat-sifat tersebut dapat terminimalisir.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan penelitian
diantaranya, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan strategi Guided Note Taking untuk meningkatkan
pemahaman mata pelajaran IPA materi benda dan sifatnya pada siswa kelas 4

di Ml Islamiyah Geluran.



2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi benda
dan sifatnya melalui strategi Guided Note Taking pada siswa kelas 4 di Ml

Islamiyah Geluran.

E. Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam kelas 4

Madrasah Ibtida’iyah Islamiyah Geluran Taman dengan :

1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas 4 Ml Islamiyah Geluran
Taman semester ganjil tahun ajaran 2016-2017.

2. Penelitian difokuskan pada peningkatan pemahaman mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam kelas 4 semester ganjil materi benda dan sifatnya dengan
menggunakan strategi pembelajaran Guided Note Taking.

a. Peningkatan kemampuan memahami.
Kemampuan memahami memiliki beberapa indikator didalamnya,
diantaranya adalah:
1) Mengartikan.
2) Memberikan contoh.
3) Mengklasifikasi.
4) Menyimpulkan.
5) Menduga.

6) Membandingkan.
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7) Menjelaskan.
b. Strategi Guided Note Taking.
Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa langkah, diantaranya adalah:
1) Menyiapkan hand out yang berisi ringkasan poin-poin utama dari
pembelajaran.
2) Mengkosongkan poin-poin/istilah yang penting yang terdapat dalam
materi agar terdapat ruang kosong berupa titik-titik.
3) Penjelasan prosedur pembelajaran yang menggunakan strategi Guided
Note Taking.
4) Pengisian titik kosong selama guru menyampaikan materi
pembelajaran dengan ceramah.
5) Penilaian hasil hand out dengan cara siswa membacakan hasil kerja
siswa.
3. Standar Kompetensi :
1. Memahami sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara
penggunaan benda berdasarkan sifatnya.
4. Kompetensi Dasar:
1.1 Mengidentifikasi wujud benda padat,cair dan gas memiliki sifat tertentu.
5. Indikator
1.1.1 Mengidentifikasi wujud benda padat.

1.1.2 Mengidentifikasi wujud benda cair.
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1.1.3 Mengidentifikasi wujud benda gas

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi siswa

a. Penelitian dilaksanakan agar menjadikan pembelajaran yang aktif, tidak
hanya aktif pada guru, tetapi siswa juga berperan langsung dalam
pembelajaran yang dilakukan, sehingga pembelajaran yang dilakukan akan
mudah diingat oleh siswa.

b. Siswa bisa mendapatkan suasana belajar baru yang lebih menyenangkan
sesuai dengan karakteristik mereka yang masih senang bermain-main dan
melakukan hal-hal yang mereka suka.

2. Bagiguru

a. Penelitian dilaksanakan agar dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilakukan, setelah guru dapat mengetahui masalah-masalah yang terdapat
di kelas, maka guru akan berusaha untuk memecahkan permasalahan,
sehingga pembelajaran akan lebih efektif.

b. Mendapatkan ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat

langsung diterapkan di sekolah terutama dalam proses pembelajaran.



12

Dengan menggunakan metode baru ini diharapkan mengurangi tingkat
kejenuhan siswa dalam proses belajar yang selalu sama.

Bagi sekolah

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan
pelatihan bagi guru - guru agar menggunakan strategi Guided Note Taking
untuk diterapkan pada mata pelajaran lain

Bagi peneliti

a. Dengan adanya penelitian tindakan kelas, akan memberikan pengalaman
yang sangat berharga buat peneliti, karena secara langsung peneliti akan
melihat keadaan kelas, dan mengetahui problematika yang terdapat di
kelas, sehingga dari penelitian itu, peneliti dapat belajar sebagai bekal
mengajar pada masa yang akan datang.

b. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang
bagaimana penggunaan strategi Guided Note Taking sebagai salah satu
strategi dalam pembelajaran IPA

c. Menjadi motivasi bagi mahasiswa bahwa proses pembelajaran tidak hanya
selalu menggunakan buku pegangan dan papan, tapi masih banyak strategi
ataupun metode lain yang dapat digunakan. Serta dapat menambah
perbendaharaan teknik bagi calon guru yang akan terjun ke masyarakat

untuk  mengabdikan  diri  dengan ilmu  yang dimilikinya.
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